
a. Mendidik para mahasiswa yang bertanggung jawab dalam 
meningkakan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT.

b. Menghasilkan lulusan yang kompeten dan berdaya saing.
c.  Memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat  
d. Mencapai eksistensi kelembagaan  dalam menghadapi tantangan 

global.

Peserta didik pada Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Raudhatul 
Ulum adalah semua lulusan SLTA  atau yang sederajat 
dengan nilai baik.

Menjadi Prodi yang unggul dan kompetitif di bidang pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian masyarakat.

Jumlah total SKS yang harus diambil mahasiswa pada 
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Raudhatul Ulum adalah 
sebanyak 154 s/d 158 SKS, yang meliputi mata kuliah mulok 
(tahsin tilawah, bahasa Arab, fiqih dakwah) yang menjadi 
keunggulan STITRU serta mata kuliah MKK & MKB yang 
dapat diselasaikan dalam jangka waktu 8 semester.a. Melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran yang 

memiliki  keunggulan kompetitif dalam persaingan global.
b.  Mengembangkan basis keilmuan pendidikan melalui kegiatan 

penelitian.
c.  Mengembangkan peran serta civitas academica dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat pada bidang pendidikan, 
kebudayaan nasional dan peradaban.

d.  Melaksanakan kerjasama dan kemitraan berbasis kompetensi 
dalam upaya pengembangan kapasitas kelembagaan.  

Sejak tahun 1992 Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Raudhatul Ulum 
(STITRU) Sakatiga telah dirintis dengan didirikannya Sekolah 
Tinggi Ilmu Dakwah Raudhatul Ulum (STIDARU), selanjutnya 
pada tahun 2002, Sekolah Tinggi membuka program pendidikan 
Diploma I (D-I) jurusan Pendidikan Agama Islam, program Sarjana 
(S-I) dengan membuka 2 Program studi yaitu : Prodi Pendidikan 
Agama Islam (PAI) yang dikelola oleh Fakultas  Tarbiyah dan Prodi 
Ahwal Syakhsyiah (AS) yang dikelola oleh Fakultas Syariah, dengan 
demikian sekolah tinggi ini berubah nama dari STIDARU menjadi 
Sekolah Tinggi Agama Islam Raudhatul Ulum (STAIRU) pada tahun 
tersebut. Selanjutnya dalam rangka fokus, maka sekolah tinggi 
hanya menyelenggarakan program Sarjana dengan membuka studi 
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diposisikan sebagai garda 
terdepan (Front liner) bagi upaya memperoleh pengakuan dan 
legalitas dari pemerintah serta mengedepankan proud to be 
professionals. Sesuai dengan karakteristik keilmuan maupun 
program-program kurikulernya, program studi ini secara 
terencana dan sistematis mengembangkan berbagai pemikiran 
unggul dan terkemuka dalam bidang pendidikan Islam, dengan 
demikian sekolah tinggi selanjutnya berubah nama menjadi 
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Raudhatul Ulum (STITRU) pada 
tahun 2007. Pada tahun 2015 STITRU menambah program studi 
Manajemen Pendidikan Islam (MPI).

Visi Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Raudhatul Ulum adalah 
"menjadikan STIT Raudhatul Ulum sebagai institusi/Lembaga yang 
unggul dan terkemuka dalam pengembangan pendidikan Islam 
multidisipliner”.     

Visi STITRU

Tujuan STITRU

Misi STITRU

Visi Prodi PAI

Misi Prodi PAI

1. Menyelenggarakan pendidikan Islam berbasis pada profesionalitas 
yang memiliki keunggulan dan kompetitif;

2. Mengembangkan riset ilmu-ilmu pendidikan Islam yang relevan 
dengan kebutuhan masyarakat;

3. Mengembangkan pola pemberdayaan  masyarakat di bidang 
pendidikan Agama Islam;

4. Mengembangkan jaringan kerja sama atau kemitraan dengan 
perguruan tinggi di dalam dan luar negeri;

5. Mengembangkan dan menjaga nilai, etika profesional, dan moral 
akademis untuk pengendalian mutu program studi PAI.

Kurikulum

Peserta Didik
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